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Abstract. This study aims to determine the effect of ISR and IC on the financial performance of the Halal
Industry Sector (Finance Sector and Food and Beverage Sectors) listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) in 2017-2021.The population in this study are companies in the halal industry sector, namely the
financial sector and the food and beverage sector. The sampling technique used in this study is purposive
sampling. The analysis technique used in this study wuses Statistical Product and Service Solutions
(SPSS).This study links the efficiency of ISR and IC with the company's financial performance, namely
Return On Assets (ROA) and Asset Turnover (ATOQ). The results of this study indicate that ISR and Value
Added Human Capital (VAHU) affect financial performance, Value Added Relational Capital (VACA) has
no impact on financial performance, and Value Added Structural Capital (STVA) affects financial
performance using ROA, while STVA does not affect financial performance using ATO.

Keywords - ISR, IC, VACA,VAHU, STVA, ROA and ATO.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan unrtuk mengetahui Pengaruh ISR dan IC Terhadap Kinerja Keuangan Sekior
Industri Halal (Sektor Keuangan dan Sektor Makanan Minuman) yang terdaftar pada Bursa Efck Indonesia
(BEI) tahun 2017-2021. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri halal yaitu sektor
keuangan dan sektor makanan minuman. Teknik pengambilan sampel digunakan dalam penelitian ini yaitu
purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan Statistical Product
and Service Solutions (SPSS). Penelitian ini menghubungankan antara efisiensi dari ISR dan IC dengan
kinerja keuangan perusahaan yaitu Refurn On Assets (ROA) dan Asset Turnover (ATO). Hasil penelitian
ini menunjukkan ISR dan Value Added Human Capital (VAHU) berpengaruh terhadap kinerja keuangan,
Value Added Relational Capital (VACA) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dan Value Added
Structural Capital (STVA) berpengaruh terhadap kinerja keuangan menggunakan ROA, sedangkan STVA
tidak berpengaruh terhadap kinerja kewangan menggunakan ATO.

Kata Kunci - ISR, IC, VACA,VAHU, STVA, ROA dan ATO.

I. PENDAHULUAN

Dewasa ini industri halal memiliki peran penting dalam pembangunan perekenomian suatu negara yang
berkembang pesat, lebih jelasnya, umat Islam menyumbang USD 2.2 triliun untuk gaya hidup halal global
pada tahun 2018, sedangkan dalam sektor perbankan syariah, Islam mencapai USD 25 triliun. Selain itu
konsumen Muslim membelanjakan USD 1.4 triliun untuk makanan dan minuman, diitkuti oleh USD 283
miliar untuk fesyen atau pakaian, USD 220 miliar untuk media dan hiburan, USD 189 miliar untuk
perusahaan ramah Muslim, pembelian USD 92 miliar dan 64 miliar untuk produk farmasi dan kosmetik,
menurut laporan (State of the Global Islamic Economy Report, 2019).

Peningkatan permintaan produk halal, baik berupa barang dan jasa tak lepas dari meningkamya
pertumbuhan populasi Muslim di dunia, yang mencapai 1.8 miliar orang pada tahun 2018 dan akan terus
bertambah setiap tahun. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa Indonesia adalah negara
berpenduduk Muslim terbesar di dunia pada tahun 2020, dengan jumlah penduduk Muslim sebanyak 2296
juta jiwa atau 87,2 % dari keseluruhan penduduk Indonesia. Populasi Muslim di Indonesia pada tahun 2017
total spending menghabiskan belanja total sebesar USD 2188 miliar (Kementrian Keuangan Republik
Indonesia 2019). Sayangnya, terlepas dari ukurannya, Indonesia belum mampu mengukuhkan posisinya
sebagai peserta kunci dalam industry halal. Hasil posisi terakhir tahun 2019 Indonesia pada sektor keuangan
hanya menempati posisi ke-5, sedangkan sektor makanan minuman Indonesia tidak menempati 10 peringkat
dunia. (State of The Global Islamic Economy Report 2019).

Copyright © Universitas Muhammadivah Sidoarjo. This is an open-access article diswibuted under the terms of the Creative Commons Attribution
License (CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s)
are credited and that the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or
reproduction is permitted which does not comply with these terms.




Tujuan besar Strategi Nasional Pengembangan Industri Halal Tahun 2019 ialah meningkatkan industri
halal Indonesia yang efisien, kompetitif, update terhadap digitalisasi ekonomi, dan berkelanjutan guna untuk
mendukung perekonomian ekonomi bangsa dan menjadi mujukan ekonomi syariah dunia. Produk halal saat
ini menjadi lifestyle dan mode baru di kalangan masyarakat, sehingga banyak bermunculan perusahaan-
perusahaan baru dengan berlomba-lomba mendapatkan sertifikasi halal di berbagai sektor industri halal
seperti sektor keuangan dan sektor makanan minuman.

Perkembangan industri halal menunjukkan potensi pasar industri halal semakin besar dan lebar bagi
pelaku usaha, dikarenakan umat Muslim lebih memilih produk halal karena keyakinan atas kualitas,
kesehatan serta keamanan atas produk yang dikonsumsinya dan menjamin penggunaan bahan baku serta
proses pengolahan bahan baku sesuai ketentuan syariat Islam. Maka dari itu, produk-produk tagline halal
sangatlah penting bagi seorang Muslim. Produk yang akan diperdagangkan perlu adanya perlindungan
kehalalan produk yang sudah dibentuk di peraturan Undang-Undang Nomor 33 tahun 2014 tentang peraturan
Jaminan Produk Halal (UUJHP) yang menjelaskan wujud nyata pemerintah dalam melindungi konsumen
terhadap produk yang akan dikonsumsinya.

Di Indonesia, perusahaan sektor keuangan dan sektor makanan minuman semakin banyak bermunculan,
hal ini menandakan bahwa ekonomi syariah mengalami perkembangan yang cukup pesat. Sejumlah peneliti
telah mencoba mengembangkan kerangka pelaporan [Islamic social reporting untuk memberikan arahan
lembaga syariah dalam menjalankan kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosialnya.

Perusahaan dituntut untuk dapat mengimplementasikan konsep islamic social reporting sesual dengan
komponen fundamentalnya karena berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam menegakkan standar
syariah (Haniffa, 2002). Pelaporan islamic social reporting diperkenalkan sebagai akibat dari kesulitan dalam
mengembangkan kerangka pelaporan sosial berdasarkan prinsip syariah untuk membantu bisnis mencapai
tugasnya. Lima tema pengungkapan yaitu tema modal dan investasi, produksi dan jasa, karyawan,
masyakarat, dan lingkungan hidup (Othman & Thani, 2010). Menambahkan komponen pengungkapan tata
kelola perusahaan, membuat enam tema pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dalam indeks
pelaporan islamic social reporting. Setiap topik terdiri dari hal-hal yang pengungkapannya sebagai tolak
ukur untuk mengukur masing-masing aspek tersebut (Othman & Thani, 2010).

Pelaporan islamic social reporting didasarkan pada stakeholder theory dan legitimacy theory. Menurut
hipotesis Teori stakeholder, bisnis harus membantu pemangku kepentingannya selain kepentingannya sendiri
(pemegang saham, kreditur, konsumen, pemasok, pemerintah, masyarakat, komunitas,analis, dan pihak lain).
Informasi mengenai upaya tanggung jawab sosial perusahaan sangat diperlukan bagi pemangku kepentingan.
Kaitannya dengan teori legitimasi yang berpendapat bahwa pengungkapan tanggung jawab perusahaan harus
dilakukan sedemikian rupa sehingga aktivitas dan kinerja perusahaan dapat diterima oleh masyarakat (Safitri,
2015). Korporasi karenanya harus memahami bahwa hubungannya dengan masyarakat sangat penting untuk
kemampuannya untuk bertahan hidup. Oleh karena itu upaya untuk menekan tingkat kegagalan perusahaan
harus memenuhi harapan masyarakat.

Industri halal tumbuh cukup baik di Indonesia, namun negara lain yang tidak memiliki mayoritas
penduduk Muslim tertarik dengan sektor ekonomi global ini. Bisnis produk halal sedang sedang
dikembangkan dari China, Thailand, Inggris dan Filipina. Melihat banyaknya perusahaan sektor industri halal
yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia, yang mengharuskan industri halal menciptakan keunggulan
kompetitif berupa aset tidak berwujd yang dimiliki perusahaan yaitu Intellectual Capital (IC), sebagai akibat
banyaknya perusahaan yang digunakan di seluruh Indonesia. Persyaratan ini dipenuhi setelah
dikembangkannya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.19 modifikasi tahun 2000 (Standar
& Keuangan, 2010). Aset tidak berwujud adalah aset non-keuangan yang dapat diidentifikasi yang tidak
memiliki bentuk fisik dan dimilki untuk digunakan dalam menghasilkan pendapatan, menyediakan barang
atau jasa, menyewakan kepada pihak ketiga, atau untuk fungsi administratif.

Asget tidak berwujud yang merupakan bagian dari modal intelektual, memainkan peran penting dalam
meningkatkan daya saing dan menigkatkan pendapatan bisnis secara efektif (Dianing 2017), ini karena
semakin banyak uvang yang dihasilkan perusahaan, semakin berisiko dan rumit transaksi bisnisnya.

Koefisien intelektual nilai tambah digunakan untuk mengukur modal intelektual Value added Intellectual
Coefficient (VAIC). Human Capital (VAHU), Structural Capital (STVA), dan Capital Relational (VACA)
merupakan komponen VAIC (Ulum,2009:86). Pengetahuan, keterampilan, kompetensi, dan dorongan yang
dimiliki karyawan membentuk sumber daya manusia mereka. Budaya perusahaan, perangkat lunak computer,
dan teknologi informasi adalah modal struktual. Loyalitas pelanggan, layanan konsumen, dan hubungan
pemasok adalah modal Relational (Pramelasari, 2010). Kajian khusus yang menggunakan VAIC untuk
modal intelektual bisnis halal dipilih sebagai sektor perusahaan industri halal dipilih karena sangat penting
bagi pertumbuhan ekonomi Islam suatu negara.




Banyak nya perusahaan-perusahaan baru bermunculan pada sektor industri halal yang berlomba
mendapatkan sertifikat halal yang belum maksimal mengimplementasikan Islamic Social Reporting dan
Intellectual Capiral. Hal ini menunjukkan LPPOM MUI tahun 2012-2019 menjelaskan jumlah produk yang
terdaftar lebih banyak dibandingkan produk yang bersertifkasi halal karena sulithya memenuhi persyaratan
sertifikasi halal, banyak masyarakat Muslim yang tetap menggunakan jasa bank konvesional.

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya. Oleh karena itu, judul penelitian “Pengaruh
Islamic Sosial Reporting (ISR) dan Intellectual Capital (IC) Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Sektor Industri Halal”.

II. METODE

Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian kuantitatif digunakan dalam karya penelitian ini. Pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan yang menggunakan analisis statistic dan data numerik untuk menguji hipotesis.

Lokasi Penelitian

Proses peneclitian ini tidak dipelajari secara langsung pada perusahaan yang terhubung, melainkan
informasi yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari Fakultas Bisnis Hukum dan Ilmu Sosial
yang berada di JI. Mojopahit No. 666B, Celep, Sidoarjo. Fokus kajian ini adalah pada perusahaan
industri halal dengan mengambil sektor keuangan dan sektor makanan dan minuman yang tercatat di
situs resmi BEL

C. Variabel Dependen

Kinerja Keuangan Pengukuran ROE

Adalah sebuah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari setiap modal yang dimasukkan
ke dalam bisnis. Return on equity dalam pelaksanaanya dilakukan dengan mengukur prosentase dari
perbandingan antara modal sendiri dengan laba bersih (Riyanto, 2008). Rumus Return On Equity :

Laba Bersih

ROE = —
Modal Saham

Kinerja Keuangan Pengukuran ATO

Merupakan rasio total pendapatan dibagi dengan nilai buku seluruh aset (Firer dan Willian, 2003).
Rasio ini mengukur seberapa baik aset digunakan secara keseluruhan untuk mrnghasilkan pendapatan.

Total Pendapatan
ATO = ———
Total Aset

D. Variabel Independen

Islamic Social Reporting

Merupakan pengungkapan kewajiban sosial untuk bisnis yang beroperasi di lingkungan berbasis
dengan berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Othman et al,2009).

Jumlah disclosure yang dipenuhi

Disclosure Level =
Jumlah skor maksimum




Intellectual Capital

[

Intellectual Capital dapat mengukur dengan memakai model VAICT™ yang dipopulerkan Pulic

(1998) dan didalamnya tersedia standar perhitungan yang mudah dan konsisten. Dalam proses
penghitungan VAIC™  ada berbagai tahapan, diantaranya :

Menghitung VA (Value Added)

VA=0UT-IN

Keterangan:

VA = Selisih antara output dan input

ouT = Total penjualan dan pendapatan lain

IN = Beban penjualan dan biaya lain-lain kecuali beban karyawan

Menghitung VAHU (Value Added Human Capital) menunjukkan nilai tambah dari setiap rupiah
yang ditanamkan pada HC terhadap value added.

VA
VAHU = —
HC
Keterangan:
VAHU = Rasio dari VA terhadap HC
VA = Value Added
HC = Beban Karyawan

Menghitung STVA (Structural Capital Value Added) yang menghitung jumlah modal structural yang
dibutuhkan untuk menghasilkan 1 rupiah nilai tambah dan berfungsi sebagai ukuran seberapa baik
kinerja modal Structural dalam penciptaan nilai.

STVA = =
T VA

Keterangan:

STVA = Rasio SC terhadap VA
SC = VA - HC

VA Value Added

Menghitung VACA (Value Added Capital Relational) menunjukkan kontribusi yang diberikan oleh
setiap unit ekuitas yang dapat diakses.
VA

VACA = —
CE

Keterangan:

VACA = Rasio VA terhadap CE

VA = Value Added

CE = Dana yang tersedia (ekuitas, laba bersih)

Menentukan VAIC (Value Added Intellectual Coefficient) yang dihitung dengan menjumlahkan nilai
dari ketiga komponen VACA, VAHU, dan STVA

VAIC = VACA + VAHU + STVA




E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Tabel 1 : Populasi Sektor Keuangan

NO NAMA PERUSAHAAN

1 Panin Dubai Syariah Bank
2 Bank Muamalat

3.  Bank Mega Syariah

4. Bank Maybank Syariah Indonesia
5.  Bank Victoria Syariah

6.  Bank Syariah Mandiri

7. Bank BRI Syariah

8. Bank BNI Syariah

9.  Bank Syariah Bukopin

10.  Bank BIB Syariah

11.  Bank BCA Syariah

12, Bank BSI Syariah

Tabel 2 : Populasi Sektor Makanan Minuman

NO NAMA PERUSAHAAN

Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
Tri Bayan Tirta Tbk

Campina Ice Cream Industry Tbk
Wilmar Cahya Indonesia Tbk
Sariguna Primatirta Tbk

Wahana Interfood Nusantara Tbk
Delta Djakarta Tbk

Sentra Food Indonesia Tbk
Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk
Buyung Poetra Sembada Tbk
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
Indofood Sukses Makmur Tbk
Multi Bintang Indoensia Tbk
Mayora Indah Tbk

Pratama Abadi Nusa Industri Tbk
Prima Cakrawala Abadi Tbk
Prasidha Aneka Niaga Tbk
Nippon Industri Corpindo Tbk
Sekar Bumi Tbk

Sekar Laut Tbk

Siantar Top Tbk

Ultrajaya Milk Industry & Trading
Company Tbk

16.
17.
18.
19.
20.

33383 33335333333333335883883

2. Sampel

Perusahaan-perusahaan di sektor industri halal terdaftar di BEI periode 2017-2021, Laporan




G.

keuangan diterbitkan dalam nilai rupiah, Perusahaan yang memberikan data lengkap tentang variabel
yang akan diteliti pada periode 2017-2021, dan perusahaan yang pemegang sertifikat halal adalah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni LPPOM MUIL Antara lain :

Tabel 3 : Sampel Sektor Keuangan

NO NAMA PERUSAHAAN
Bank Muamalat

Bank Victoria Syariah
Bank Syariah Bukopin
Bank BIB Syariah
Bank BCA Syariah

L I R B

Tabel 4 : Sampel Sektor Makanan Minuman
NO NAMA PERUSAHAAN

PT Campina Ice Cream Industry Tbk

PT Sariguna Primatirta Tbk

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

PT Indofood Sukses Makmur Tbk

PT Mayora Indah Thk

PT Ultrajaya Milk Indutry & Trading
Company Tbk

[= N R R R I

Jenis dan Sumber Data

Data sekunder adalah jenis dan sumber data penelitian. data sekunder adalah informasi yang
diperoleh peneliti dari pengumpul data. Statistik laporan keuangan sektor industri halal terdaftar di BEI
tahun 2017 sampai degan tahun 2021 merupakan data yang ditelitidan dianalisis dalam penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian memakai teknik dokumentasi yang digunakan dengan dibaca, dikumpulkan, dan
dicatat sebagai bagian untuk mencatat laporan penelitian. Data informasi dan uraian laporan keuangan
sektor industr halal terdaftar di Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id periode 2017-2021.

Teknik Analisis Data

Dalam karya ini, penelitian yang digunakan metode  kuantitatif yaitu data yang diukur dengan
menggunakan skala numerik. Pada penelitan ini  “Pengaruh Islamic Sosial Reporting (ISR) dan
Intellectual  Capital (IC) Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Industri Halal (Sektor
Keuangan dan Sektor Makanan Minuman” menggunakan metode statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
dan uji hipotesis.

Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini diuji kelayakannya menggunakan uji asumsi
klasik, yang sering digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi kelayakan model regresi. Uji
Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Multikolinieritas, Uji Normalitas adalah beberapa uji
yang digunakan.

Penggunaan program SPSS digunakan untuk penghitungan analisis regresi linier berganda. Guna




menjelaskan hubungan antara dua variable yauitu independen dan variable dependen

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data dan Hasil Penelitian

Penelitian ini mengambil sampel sektor industri halal yaitu sektor keuangan dan sektor makanan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 dengan jumlah 5 perusahaan
scktor keuangan dan jumlah 6 perusahaan sektor makanan minuman. Total data 11 x 5 = 55 data.

Tabel 5 : Analisis Statistik Deskriptif

Std.

N Minimum Maximum Mean Deviation
ISR 35 0.2747 0.6703 0.4625 0.1689
VAHU 35 -2.6835 2594595 263200 47.0565
STVA 35 -0.1635 1.3726 0.8277 0.1933
VACA 35 -0.3395 23658 0.7590 0.5577
ROE 35 -0.2211 13.5488 22142 3.6765
ATO 35 0.0358 1.4034 0.5523 0.4781
Va_lld ) N 55

(listwise)

Sumber : Hasil olahan SPSS
Variabel Islamic Sosial Reporting memiliki nilai minimum yakni 0,2747 dengan nilai maksimum

0,6703 dengan standar deviasi 0,1689 berdasarkan table diatas. Variabel untuk menghitung modal
intelektual menggunakan VAIC. Nilai rata-rata gabungan didasarkan table periode 2017 sampai dengan
tahun 2021 Human Capital Efficiency memiliki nilai minimum -2,6835 nilai maksimum 259.4595
standar deviasi 47,0565, Structure Capital Efficiency nilai minimum -0,1635 nilai maksimum 1,3726
dengan standar deviasi 0,1933 dan Capital Relational Efficiency nilai minimum -03395 nilai
maksimum 23658 dengan standar deviasi 0,5577.

Kinerja keuangan diukur menggunakan ROE yang memiliki nilai minimum -0,2211
maksimum 13.5488 dengan standar deviasi 3,6765 dan ATO yang memiliki nilai minimum 0,0358 dan

nilai maksimum 1,4034 standar deviasi 0.4781.

dan nilai

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah nilai residual terdistribusi secara normal
atau tidak. Tes Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk melakukan prosedur pengujian dengan ketentuan
berikut :
Hipotesis yang dikemukakan :
Ho @ residual dialokasikan secara normal
H; @ residual tidak mengikuti distribusi normal
Jika nilai sig. (p-value) = 0,05 maka Hp diterima yang menunjukkan normalitas terpenuhi.

Tabel 6
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Unstandardize
Residual d Residual

N 55 55

Mean 0000000 AD000000
Normal
Parameters(a,b) Std. Deviation 281832361 14640069
Most  Extreme  Absolute 126 181
Differences

N 063 181

Positive

Sz -

Negative 126 180
Kolmogorov-Smirnov 2 a2 1.344
Asymp. Sig. (2-tailed) 350 054

Sumber : Hasil olahan SPSS




Kriteria Hy diterima artinya asumsi normalitas terpenuhi, hasil perhitungan menunjukkan sig. dari
0.350 dan 0,054 atau lebih besar dari 0.05, seperti yang ditunjukkan pada table 6.

Gambar 2
Hasil Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Narmal F-F Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROE Dependent Variable: ATO

T
Expected Cum Preb

Expacted Cum Prob
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T T T 1
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Observed Cum Prob

Meninjau hasil uji P-P Plot menjelaskan secbagai titik suatu data yang telah tersebar sepanjang
diagonal, sehingga residual data dianggap sudah tersebar suatu residual tersebut dalam distribusi
normal.

Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas dipergunakan sebagai cara mengetahui ada tidaknya hubungan yang kuat,
hubungan linier yang sempuma atau apakah suatu variabel independen tidak memiliki keterkaitan sama
sekali. Teknik pengujian membandingkan nilai Tolerance yang didapat dari perhitungan regresi
berganda, jika nilai tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinearitas.

Tabel 7
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Colhn.e.m.‘ufv Keterangan
Bebas Statistics
) Tolerance VIF

X1 0.490 2.039 Non Multikolinieritas

X2 0.207 4.837 Non Multikolinieritas

X3 0.546 1.830 Non Multikolinieritas

X4 0.270 3.706 Non Multikolinieritas

Sumber: Data Primer yang diolah Penulis.

Berikut adalah hasil pengujian masing-masing variable independent berdasarkan Tabel 7 : Hasil
toleransi ISR 0.490, hasil toleransi VAHU 0,207, hasil toleransi STVA 0,546, dan hasil toleransi
VACA adalah 0.270
Dimungkinkan untuk menyimpulkan bahwa tidak terdapat  multikolinearitas antar variable bebas
berdasarkan hasil pengujian nilai folerance >0,1.

Nilai VIF (Fariance Inflation Faktor) dapat dibandingkan dengan angka 10 untuk melakukan uji
multikolinearitas. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. Hasil pengujian masing-masing
variabel bebas adalah sebagai berikut :

a. Hasil VIF ISR adalah 2,039

b. Hasil VIF VAHU adalah 4,837
c. Hasil VIF STVA adalah 1,830
d. Hasil VIF VACA adalah 3,706

Dari hasil pengukuran di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
bebas. Dengan demikian uji asumsi menunjukkan tidak adanya multikolinearitas data yang terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas untuk memastikan apakah nilai deviasi residual yang tidak sama dihasilkan




dari besar kecilnya nilai salah satu variabel bebas. Alternatifnya, adanya perbedaaan nilai ragam
dengan semakin meningkatnya nilai variabel bebas. Uji scatter plot. Gambar 3 menampilkan hasil wji
heterokedastisitas.

Gambar 3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Dengan memperhatikan Gambar 3. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa nilai residual
sudah memiliki varians yang konstan atau disebut homogen, schingga dapat disimpulkan tidak ada
tanda heterokedastisitas dengan nilai residu telah tersebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menentukan korelasi antara residual yang mengurutkan berdasarkan waktu (deret
waktu) atau ruang (data cross section). Dalam konteks regresi, model linier klasik dalam konteks
regresi menunjukkan bahwa residual tidak membuat asumsi residual tidak menunjukkan autokorelasi

dalam sisaan (€;).

Hal ini menunjukkan bagaimana metode klasik mengasumsikan bahwa komponen residual yang
terkait dengan satu pengamatan tidak terpengaruh olech komponen residual dengan pengamatan lainnya.

Diketahui nilai Durbin-Watson du adalah 1,724 dan dan 4-du sebesar 2,276 untuk n = 55 dan k =
4 (jumlah variable bebas). Tabel 8 menampilkan hasil uji autokorelasi.

Tabel 8
Hasil Uji Autokorelasi
Model Durbin-Watson
1 (ROE) 1,831
2 (ATO) 1,969
Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan Tabel 8 data tidak menunjukkan autokorelasi karena nilai Durbin-Watson berada
diantara dU dan 4-dU ialah pengukuran ROE : DU<1,724<1831<2.276 dan DU<1,724<1,969<2276
untuk pengukuran ATO. Model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini dianggap
cocok atau dapat diterima karena memenuhi semua asumsi regresi klasik tersebut di atas.




Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi Linier Berganda ROE

Pengaruh faktor variable independent Islamic Sosial Reporting (X)), VAHU (X3), STVA (X3) dan
VACA (Xy), terhadap variabel dependen yaitu Retfurn On Equity (Y) dihitung dengan menggunakan
analisis data dan analisis regresi.

Keterkaitan antara variable independent dan variable dependen menggunakan persamaan regresi.

Model regresi dibuat dengan menggunakan bantuan SPSS for Windows ver 21.00, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 9:

Tabel 9
Persamaan Linier Berganda ROE
Unstandardized Standardized i Sig.
Coefficients Coefficients
B R Beta
(Constant) -13.587 1.995 -6.812 0.000
X1 27.7360 3369 0.748 8.233 0.000
X2 0.904 0.331 0383 2.734 0.009
X3 -71.985 2.788 -0.247 -2.864 0.006
X4 .538 1.376 -0.048 -0.391 0.698
Berdasarkan pada Tabel 9 didapatkan persamaan regresi sebagai berikut : Y = -13,587 +

27,736 X1 — 0,538 Xz + 0,904 X3 — 7,984 X4
Dari persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
a. Rata-rata Retwrn On Eguity adalah -13 587 jika tidak ada variable independent, sesuai dengan nilai
Nilai Koefisien kostanta -13,587
b. Nilai Koefisien Regresi pelaporan Islamic Sosial Reporting adalah 27736 yang berarti bahwa setiap
tambahan uni X1 Return On Eguity akan meningkat sebesar 27736 ([slamic Sosial Reporting). Jadi

apabila, jika semua faktor lainnya konstan, maka Refurn On Equity akan meningkat sebesar 27,736

jika Islamic social reporting mengalami kenaikan sebesar 1 unit.

cNilai Koefisien Regresi VAHU sebesar 0,904 , yang menunjukkan bahwa setiap tambahan uni X2
Return On Equity akan meningkat sebesar 0904 (VAHU). Sehingga variabel VAHU mengalami
peningkatan 1 satuan, maka Remuwrn On Equity akan meningkat sebesar 0904 jika wvariabel yang
lainnya dianggap konstan.

d. Koefisien Regresi STVA sebesar -7,985, menunjukkan bahwa setiap penambahan unit X3 Remwrn
On Equity akan turun sebesar 7,985 persen (STVA). Akibatnya Return On Equity akan menurun
scbesar 7.985 jika STVA (X3) naik sebesar 1 satuan dengan asumsi semua variable lainnya
konstan.

e Koefisien Regresi VACA adalah 0538, menunjukkan bahwa untuk setiap tambahan unit X4

Return On Equity akan turun sebesar 0538 (VACA). Oleh karena itu, jika semua variabel lain
Return On Equity jika VACA meningkat sebesar satu satuan.

Analisis Regresi Linier Berganda ATO

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variable independen
Islamic Sosial Reporting (X,), VAHU (X5), STVA (X3) dan VACA (X4) terhadap variabel dependen
yaitu Perputaran Aset (Y) Keterkaitan antara faktor independent dan variable dependen dipastikan
dengan menggunakan persamaan regresi. Model regresi dibuat dengan menggunakan SPSS for
Windows ver 21.00 dan hasil nya pada Tabel 10 :

Tabel 10
Persamaan Linier Berganda ATO
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients T Sig.




B Std. Error Beta

(Constant) 0,074 0104 .70 0481
X1 1.204 0.175 0607 7388 0000
x2 0.039 0.017 0.289 2284 0027
X3 -0.154 0.145 -0.083 -1.065 0292
X4 0.101 0.072 0156 1.407 0.165
Berdasarkan pada Tabel 10 didapatkan persamaan regresi sebagai berikut : Y = -0,074 + 1,294 X,

+ 0,101 X3 + 0,039 X5 — 0,154 X,

Dari persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a. Perputaran aset rata-rata akan menjadi -0074 jika tidak ada faktor variable independen, sesuai
dengan nilai koefisien konstan -0,074.

b. Koefisien Regresi Islamic Sosial Reporting memiliki nilai 1294 artinya setiap
penambahan unit X1, Asset Turnover akan tumbuh sebesar 1294 (Islamic Sosial
Reporting). Dengan demikian jika variable diasumsikan Kkonstan, perputaran aset akan
tumbuh sebesar 17450 jika Islamic Sosial Reporting mengalami peningkatan | satuan.

c. Nilai Koefisien Regresi VAHU sebesar 0039, yang menunjukkan bahwa setiap tambahan unit
X>, perputaran aset akan meningkat sebesar 0,039 (VAHU). Dengan demikian, jika variabel lain
diasumsikan konstan maka Asset Turnover akan naik sebesar 0.039 jika VAHU naik sebesar 1
satuan.

d. Koefisien Regresi STVA (X3) adalah -0,154 artinya untuk setiap tambahan X perputaran aset
akan turun sebesar 0,154 (STVA). Dengan demikian, jika variabel lain dianggap konstan maka
Asset Turnover akan turun sebesar 0.154 jika X; naik sebesar | satuan.

e. Nilai Koefisien Regresi VACA sebesar 0,101, artinya perputaran aset akan meningkat sebesar
0,101 untuk setiap tambahan satu unit X; yang disediakan. Akibatnya dengan asumsi variabel
lain diasumsikan konstan, apabila peningkatan VACA sebesar 1 satuan akan mengakibatkan
peningkatan Asset Turnover sebesar 0.101.

Uji Hipotesis
Uji Hipotesis ROE

Uji Parsial (Uji T)

Uji t test dilakukan untuk mengevaluasi apakah setiap variabel independen memiliki dampak yang
besar terhadap variabel dependen. Hasil tersebut menunjukkan Hp ditolak dan H,; disetujui, jika t
hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel maka hasilnya signifikan. Sedangkan HI ditolak dan Hy
diteima jika t hitung < t tabel atau -t hitung > -t tabel maka hasilnya tidak signifikan. Table 11
menampilkan temuan hasil uji t.

Tabel 11
Hasil Uji Parsial (Uji T) ROE
Hubungan Variabel t hitung Sig. 1 Tabel Keterangan
X2y 8233 0.000 2009 Diterima
X2y 2734 0.009 2,009 Diterima
G5y 2.864 0.006 2,000 Diterima
Xy -0.391 0.698 2,009 Tidak Ditertma

Sumber: Data primer diolah

a. Hasil uji t antara variable X1 (Islamic Sosial Reporting) dan Y (Return On Eguity) sebesar t hitung
= 8,233, Sedangkan t tabel sebesar 2,009 (a = 0.05 ; db residual = 50) Pengaruh X, (Islamic
Sosial Reporting) terhadap Rerurn On Eguity signifikan karena t hitung > t tabel yaitu 8233 >
2009 atau sig. t (0000) < a = 005. jadi, dapat dikatakan bahwa Return On Equity sangar
dipengaruhi oleh Islamic Sosial Reporting atan Return On Equity akan tumbuh secara signifikan
Ketika Islamic social reporting ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak

b. t hitung = 2,734 ditampilkan pada uji t antara X2 (VAHU) dan Y (Retrun On Egquity). Sedangkan
t tabel sebesar 2,009 (a = 0.05 ; db residual = 50). pengaruh X, (VAHU) terhadap Return On
Equity signifikan pada alpha 5% karena t hitung > t tabel yaitu 2,734 > 2,009 atau sig. t (0,009)




< o = 0.05. akibatnya, dapat dikatakan bahwa Return On Equity dapat dipengaruhi signifikan oleh
VAHU atau Return On Eguity akan tumbuh secara signifikan Ketika VAHU ditingkatkan. HO
ditolak.

¢. Perbandingan X3 (STVA) dan Y (Retwrn On Eguity) menggunakan uji t diketahui t hitung = -
2.864. Sebaliknya t tabel (o = 0.05 ; db residual = 50) adalah sebesar 2,009. Karena -t hitung <
-t tabel yaitu -2.864 < -2009 atau sig. t (0,006) < a = 0.05 pengaruh X; (STVA) terhadap Remrn
On Equity adalah signifikan pada alpha 5%. Artinya Hp adalah tolak sehingga dapat diartikan
bahwa Return On Equity dapat signifikan oleh STVA atau dengan meningkatkan STVA (X3) maka
Return On Egquity akan mengalami kerugian yang signifikan.

d. t hitung = 0391 pada uji t antara X4 (VACA) dan Y (Return On Equity). Sedangkan t tabel
sebesar 2,009 (o = 005 : db residual = 50). Pengaruh X4 (VACA) terhadap Return On Eguity
tidak signifikan pada alpha 5% karena t hitung < t tabel yaitu 0391 < 2009 atau sig. t (0698)
< o = 005 maka pengaruh Xi (VACA) terhadap Rerurn On Equity adalah tidak signifikan pada
alpha 5%. Hal ini menunjukkan bahwa HO diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa Return On
Equity dapat dipengaruhi secara minimal oleh VACA atau penurunan Return On Equity akan
dihasilkan dari peningkatan VACA.

Dari hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel Islamic Sosial Reporting VAHU, STVA
dan VACA berpengaruh cukup besar terhadap Return On Equity secara parsial. Dan dari sini dapat
diketahui bahwa [Islamic Sosial Reporting yang memiliki koefisien beta dan t hitung tertinggi
merupakan salah satu dari tiga variabel independen yang memiliki pengaruh paling signifikan
terhadap Return On Equity.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Nilai R? digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen (Islamic Sosial Reporting
(X)) VAHU (X,),STVA (X3) dan VACA (X4) terhadap variabel dependen (Return On Equity). Tabel

12 dibawah ini menampilkan nilai R*:

Tabel 12

Koefisien Korelasi dan Determinasi
R R Square Ad_]ustc&_l B
Square
0.893 0.797 0.781
Sumber : Data primer diolah
Pengaruh atau kontribusi faktor-faktor wvariabel independen terhadap variabel dependen dinilai

dengan menggunakan koefisien determinasi. Hasil Rz(koeﬁsien determinasi) terhitung dari analisis table
12 adalah 0,781. Hal ini menunjukkan bahwa wvariabel independen Islamic Sosial Reporting (Xi),
VAHU (X3), STVA (X5) dan VACA (X,) akan mempengaruhi sebesar 78,1% terhadap variabel Refurn
On Eguity, namun faktor yang tidak tercakup dalam penelitian ini berdampak pada sisa 21,9% variabel
Return On Equity.

Koefisien korelasi yang mengukur kekuatan hubungan antara variabel independen Islamic Sosial
Reporting VAHU, STVA dan VACA terhadap wvariabel yang diperoleh selain koefisien determinasi. Nilai
koefisien korelasi sebesar sebesar 0,893, menunjukkan bahwa hubungan antar variabel independen yaitu
Islamic Sosial Reporting (X)), VAHU (X3), STVA (X3) dan VACA (X.:) dengan Rerurn On Equity
pada kisaran 0,8 sampai dengan 1,0 termasuk dalam kategori sangat kuat.

Uji Hipotesis ATO

Uji Parsial (Uji T)

t test digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial mempengaruhi ikatan
variabel yang signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H; disetujui jika t hitung
> t tabel atau -t hitung < -t tabel hasilnya signifikan. Sedangkan H; disetujui dan H, ditolak jika t
hitung < t tabel atau -t hitung > -t tabel maka hasilnya tidak signifikan. Table 13 menampilkan hasil
penenlitian uji t.

Tabel 13
Hasil Uji t / Parsial




Hubungan

Variabel t hitung Sig. t Tabel Keterangan
X12Y 7.388% 0.000 2,009 Diterima
X22Y 2.284 0.027 2,009 Diterima
2,009 Tidak
K33 -1.065 0.292 Diterima
2,009 Tidak
X4 1.407 0.165 Diterima

Sumber: Data primer diolah

Hasil yang diperoleh pada Tabel 13 scbagai berikut :

a. T hitung = 7,388, ditunjukkan dengan uji t antara X1 (Pelaporan [slamic Sosial Reporting) dan Y
(Perputaran Aset) Sedangkan t tabel sebesar 2009 (a = 005 : db residual = 50). Pengaruh X,
(Islamic Sosial Reporting) terhadap Asset Turnover adalah signifikan karena t hitung > t tabel yaitu
7388 > 2009 atau sig. t (0000) < a = 0.05 jadi, dapat dikatakan bahwa perputaran aset sangat
dipengaruhi oleh Islamic Sosial Reporting atau Asset Turnover akan tumbuh secara signifikan ketika
Islamic Sosial Reporting akan terjadi peningkatan yang tinggi.

b. Hasil uji t antara variable VAHU dan Y (Perputaran Aset) diperoleh t hitung = 2284, Sedangkan
t tabel sebesar 2,009 (o = 005 : db residual = 50). Pengaruh X2 (VAHU) terhadap perputaran
aset signifikan pada alpha 5% karena t hitung > t tabel yaitu 2,284 > 2009 atau sig. t (0027) <
o = 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa HO tidak didukung, sehingga dapat dinyatakan bahwa
VAHU berdampak besar pada perputaran aset.

c. t hitung = -1065 merupakan hasil uji t antara X3 (STVA) dan Y (Perputaran Aset). Sedangkan t
tabel sebesar 2009 (o = 005 ; db residual = 50). Perputaran aset tidak signifikan pada alpha 5%
karena -t hitung > -t tabel yaitu -1065 > -2009 atau sig. t (0292) > o = 005 hal ini
menunjukkan bahwa Hp diterima artinya perputaran aset tidak dipengaruhi oleh STVA atau
meningkatnya STVA (Xy) membuat Asset Turnover mengalami penurunan yang rendah.

d. t hitung = 1407 ditampilkan pada uji t antara X4 (VACA) dan Y (Perputaran Aset). Sedangkan t
tabel adalah sebesar 2,009 (a = 005 :; db residual = 50). Pengaruh X. (VACA) terhadap
perputaran asset tidak signifikan pada alpha 5% karena Karena t hitung < t tabel yaitu 1407 <
2009 atau sig. t (0,165) > a = 0.05.. Hal ini menunjukkan bahwa jika Hy diterima dapat
disimpulkan bahwa perputaran aset tidak signifikan oleh VACA atau dengan meningkatkan VACA
maka Asset Turnover akan mengalami peningkatan yang rendah.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas (Islamic Sosial Reporting (Xi), VAHU (X,),STVA
(X3) dan VACA (X:) terhadap variabel terikat (dsset Twrmover) digunakan nilai R®. Nilai R? seperti
dalam Tabel 14 dibawah ini:

Tabel 14
Koefisien Korelasi dan Determinasi
R R Square Adjusted R Square
0914 0.835 0.821

Sumber : Data primer diolah

Koefisien determinasi meruapakan pengaruh atau kontribusi faktor-faktor independen terhadap

variabel dependen yang dihitung. Hasil Rz(koeﬁsien determinasi) dari analisis pada table 14 sebesar
0,821. Hal ini menunjukkan bahwa Islamic Sesial Reporting (Xi1), VAHU (Xz), STVA (Xz) dan VACA
(Xs) akan memberikan pengaruh sebesar 82,1% terhadap perputaran aset. Sedangkan faktor tambahan
yang tidak tercakup dalam penelitian ini akan berdampak pada sisa 17,9% variabel Asser.

Koefisien korelasi yang mengukur kekuatan hubungan antara Islamic Sosial Reporting, VAHU,
STVA dan VACA terhadap variabel perputaran aset yang diperoleh selain koefisein determinasi. nilai
0,914, koefisien korelasi ini menunjukkan bahwa hubungan antara 0.8 — 1,0 dengan wvariabel Islamic
Sosial Reporting (X,), VAHU (X5),STVA (Xi) dan VACA (Xs) dengan Asser Turnover dikategorikan
sangat kuat.




E. Pembahasan

1. Pengaruh Islamic Sosial Reporting terhadap kinerja keuangan.

Hipotesis la. Hasil pengujian Islamic Sosial Reporting berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
terhadap ROE. Hipotesis la diterima.
Hipotesis 1b. Hasil pengujian Islamic Sosial Reporting berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
terhadap ATO. Hipotesis 1b diterima.

Ini .menunjukkan bahwa bisnis dapat secara efektif mengenai Islamic Sosial Reporting yang dapat
meningkatkan  kinerja keuangan perusahaan, karena dapat memenuhi kewajiban sesuai  harapan
masyarakat, yang tidak melupakan peran perusahaan dalam keadilan sosial terkait pelaporan mengenai
lingkungan , hak minoritas, dan karyawan.

Perusahaan tersebut mampu menawarkan Islamic Sosial Reporting yang meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan. Semua nilai Islamic Sosial Reporting naik merupakan keinginan semua perusahaan
karena dapat memenuhi harapan semua bidang manajemen perusahaan. Sehingga jika nilai Islamic Sosial
Reporting naik maka menciptakan hal-hal positif dari para investor yang dapat mengakibatkan kenaikan
saham perushaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitain yang dilakukan oleh Arifin dan Wardani (2016) Almar et
al (2012), dan FEhsan dan Kaleem (2012) yang menyatakan [slamic Sosial Reporting  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Suatu perusahaan memiliki nilai positif  terlihat dari kinerja
keuangan yang bagus, ketika suatu perusahaan dapat mengelola sumber daya keuangan.. hal ini investor
memperhatikan bagaimana suatu perusahaan dapat menyalurkan dana dan memperhatikan apakah telah
terpenuhi semua tanggung jawab perusahaan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan Husnan (2013), Anggraini (2006), dan Eliana et al (2020) yang
menyatakan bahwa Islamic Sosial Reporting tidak berpengaruh pada kinerja keuangan.

2. Pengaruh Human Capital terhadap kinerja keuangan.

Hipotesis 1a. Hasil pengujian Human Capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
terhadap ROE. Hipotesis 2a diterima.

Hipotesis 2b. Hasil pengujian Human Capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
terhadap ATO. Hipotesis 2b diterima.

Temuan dan analisis data menunjukkan ROE dan ATO berdampak pada kinerja keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa sumber daya manusia pada perusahaan sektor keuangan dan sektor makanan
minuman memiliki dampak besar pada kesuksesan finansial. Hal ini menunjukkan bagaimana sumber
daya manusia secara efektif mempengaruhi organisasi untuk mendapatkan keuntungan dan nilai tambah
yang lebih tinggi, yang akan meningkatkan kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Indah dan Riza (2012), Azzahra et al
(2020) dan Ahangar (2011) pengaruh Human Capital terhadap kinerja keuangan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan perusahaan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki
karyawan dengan sebaik mungkin seperti pengetahuan dalam pekerjaan, pengalaman bekerja sebelunya,
kreativitas, dan berinovasi. Sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan Dwi (2017) Fajri (2012) Andrana (2014) yang menyatakan,
bahwa Human Capital terhadap kinerja keuangan tidak berpengaruh positif. Ada sebuah indikasi dalam
penggunaan aktiva fisik dan keuangan yang kurang baik sehingga tidak dapat meningkatkan kinerja
keuangan.

3. Pengaruh Structural Capital terhadap kinerja keuangan.

Hipotesis 3a. Hasil pengujian Human Capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
terhadap ROE. Hipotesis 3a diterima.

Hipotesis 3b. Hasil pengujian Human Capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
terhadap ATO. Hipotesis 3b ditolak.

Hasil penelittan dan analisis data menunjukkan Structural Capital terhadap kinerja keuangan
menggunakan ROE berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
Structural  Capital pada perusahaan sektor keuangan dan sektor makanan minuman mampu
mempengaruhi budaya perusahaan, teknologi informasi.




Sedangkan Structural Capital terhadap kinerja keuangan menggunakan ATO tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Sehingga perlu ditingkatkan kembali untuk menambah nilai positif
suatu perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan denganpenelitian yang dilakukan oleh Devi et al (2017), Fajri (2012), dan
Fathi et al. (2013) yang menegaskan Structural Capital terhadap produktivitas kinerja keuangan
menggunakan ROE berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini menggambarkan suatu
kondisi perusahaan yang memperhatikan nilai tambah dari modal organisasi. Perusahaan memiliki modal
organisasi yang kuat dan akan memiliki modal organisasi yang positif sehingga dapat menciptakan
budaya organisasi setiap individu-individu dalam mencoba sesuatu hal yang baru.

Hasil penelitian yang dilakukan Oktavia dan Fuad (2015), Maditinos et al (2011) dan Ahangar (2011)
menjelaskan bahwa Structural Capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

4. Pengaruh Relational Capital terhadap kinerja keuangan.

Hipotesis 4a. Hasil pengujian Human Capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
terhadap ROE. Hipotesis 3a ditolak.

Hipotesis 4b. Hasil pengujian Human Capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
terhadap ATO. Hipotesis 3b ditolak.

Hasil peneliian dan analisis data menunjukkan Relational Capital terhadap kinerja keuangan
menggunakan ROE dan ATO tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan belum memaksimalkan dalam menghasilkan barang dan jasa, sehingga perusahaan dinilai
belum dapat meningkatkan Relational Capital terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitain yang dilakukan oleh Oktavia dan Fuad ( 2015), Nassar
(2018) dan Amin dan Aslam (2017) yang menyatakan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Sesuatu hal ini menjelaskan bahwa perusahaan kurang menjaga hubungan dengan pihak
eksternal, yang memungkinkan pihak eksternal memberikan penilaian yang kurang terhadap perusahaan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Ulum (2008), Farrukha & Joiyaa
(2018), dan Dwi (2017) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin efisien value added perusahaan dalam mengelola kekayaan atau memanfaatkan modal
intelektual dengan baik akan mempengaruhi pengelolaan biaya agar produksi dan operasi berjalan secara
efisien, bagi perusahaan, proses produksi yang efisien Ketika perusahaan menghasilkan produk unggul
dengan biaya produksi harga nurah sedangkan pelanggan mendapatkan kualitas yang tinggi. Sehingga
kontribusi pada modal fisik perusahaan akan berpengaruh terhadap suatu pencapaian laba perusahaan.

IV. SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh islamic sosial reporting dan intellectual
capital terhadap kinerja keuangan pada sektor industri halal yaitu sektor keuangan dan sektor makanan
minuman yang terdaftar pada bursa efek indonesia Tahun 2017-2021, dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut : Berdasarkan penelitian ini HI dapat diterima, karena Islamic Sosial Reporting berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Rerurn On Egquiry dan Asser Turnover Penelitian
H2 dengan menunjukkan bahwa Human Capital memiliki pengaruh besar terhadap kinerja keuangan Remrn
On Equity dan Asset Turnover, mendukung penerimaan H2. H3 dapat diterima karena penelitian ini
menunjukkan bahwa Structural Capital berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan finansial dinilai dengan
Return On Equity. Penelitian ini menunjukkan Structural Capital berpengaruh tidak memiliki dampak
signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan perputaran aset, sehingga H3 ditolak. Penelitian
ini menjelaskan bahwa Relational Capital tidak memiliki dampak vyang terlihat pada kinerja keuangan
pengukuran Rerurn On Equity dan Asset Turnover, sehingga H4 ditolak.
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